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ABSTRAK 

 

Nur Laila. 2025. Studi Komparasi BaitulMal Pada Masa Umar Bin Khattab 

Dengan BaitulMal Di Aceh. Skripsi, Program Studi S1 Perbankan Syariah, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Pembimbing I: H. Badrian, S.Ag, 

M.Ag. pembimbing II: Yusuf Asyahri, S.E., M.E 

 

Kata Kunci : Studi Komparasi, BaitulMal, Umar Bin Khattab, Aceh 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa Baitulmal dianggap sebagai instrumen 

penting dalam menerapkan prinsip keadilan sosial dalam Islam, karena itu 

memastikan kekayaan yang adil antara masyarakat. Baitulmal pada sa Umar bin 

Khattab dibentuk pertama kali sebagai lembaga keuangan formal, sementara 

Baitulmal Aceh muncul belakangan cukup layak untuk dikomparasikan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui Baitulmal pada masa Umar bin Khattab dan 

Baitulmal di Aceh serta untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan dalam 

hal fungsi, kewenangan, sumber pendapatan, dan alokasi dana. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library researc) 

menggunakan pendekatan sejarah dan pendekatan normatif dan teknik analisis 

komparatif. 

Pertama, fungsi Baitulmal pada masa Umar bin Khattab bersifat independen 

dan mengelola zakat serta pajak negara untuk kepentingan militer, pendidikan, 

kehakiman, dan sosial. Di Aceh, Baitulmal dikelola oleh pemerintah daerah dan 

mengurus zakat, infak, wakaf, dan harta agama lainnya sesuai qanun daerah. Kedua, 

sumber pendapatan Baitulmal masa Umar sangat beragam, seperti zakat, kharaj, 

jizyah, ganimah, fay’, ‘usyur, dan khumus 1/5 20%. Sedangkan di Aceh, hanya 

terbatas pada zakat, infak, sedekah, wakaf, dan termasuk PAD. Ketiga, alokasi dana 

pada masa Umar digunakan untuk zakat, gaji pegawai, pembangunan, pendidikan, 

bantuan sosial, dan pinjaman usaha. Di Aceh, dana dialokasikan untuk zakat, 

kegiatan sosial, dan operasional lembaga. Keempat, persamaannya terletak pada 

pengelolaan zakat, infak, dan sedekah secara adil dan transparan. Kelima, 

perbedaannya, Baitulmal masa Umar bersifat independen dengan fungsi dan 

sumber dana yang lebih luas, sedangkan Baitulmal di Aceh terbatas ruang lingkup 

dananya serta berada di bawah pemerintah daerah. 
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MOTTO 

 

 

 

ً َََّّّالْعُسْرَََِّّّمَعََََّّّانِ َّ يُسْ
ََّّ

 راَّ

 
”Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan ” (QS. Al-Insyirah:6) 

 

 

 

”Setiap bunga memiliki keindahannya masing-masing. Begitu pula halnya dengan 

manusia, setiap orang indah apa adanya”. (Wu Zetian) 
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Segala puji syukur ialah milik Allah, Tuhan yang Maha Esa lagi Maha ber 

Kuasa. Atas izin dan bimbingan-Nya, rangkaian kata dapat menjadi sebuah karya. 

Salawat beserta salam senantiasa tercurah kepada khatimul anbiya’, ialah rasul 

Allah, Muhammad al-musthofa. Berpedoman pada ajarannya, ekonomi islam 

dikembangkan sesuai pada porosnya. 

Dengan segenap kerendahan hati dan penuh rasa cinta, penulis 
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langkah kehidupan. 
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warna serta semangat dan motivasi untuk menjadi sosok yang lebih baik 

dari hari ke hari. 

3. Seluruh keluarga besar yang tidak dapat disebutkan satu per satu, yang 

telah memberikan dukungan, bantuan, serta do’a dalam bentuk apapun 

juga. 

4. Seluruh teman seperjuangan terutama Tsaltsa Maharany, Nur Sakdiah, 

Noor Hafifah dan orang-orang hebat yang telah melangitkan do’a untuk 

penulis sampai Allah memberikan ijabah-Nya. 

5. Nur Laila, ya! diri saya sendiri. Apresiasi sebesar-besarnya yang telah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 dan 

0593/1987. 

I. Konsonan tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba b be ب

 ta’ t te ت

 s\a’ s\ es (dengan titik di atas) ث

 jim J je ج

 h}a’ h} ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ kh ka dan ha خ

 dal d de د

 z\al z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 s}ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 d}ad} d} de (dengan titik di bawah) ض



x  

 

 t}a’ t} te (dengan titik di bawah) ط

 z}a’ z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fa’ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l ‘el ل

 mim m ‘em م

 nun n ‘en ن

 waw w we و

 ha’ h ha ه

̀  hamzah ء apostrof 

 ya’ y ye ي

 

 

II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 

 ditulis mutakabbir متكبّر

 ditulis al-qudu>s القدوس 

 

 

III. Ta’ marbutah di akhir kata 

 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 

 ditulis ja>mi’ah جامعة 



xi  

 

 ditulis maktabah مكتبة 

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, surat, ayat, zakat dan zebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua terpisah, maka 

 

ditulis dengan h 

 

 ditulis al-maktabah al-jami>lah الجميلة   المكتبة

 

 

IV. Vokal pendek 

 

  َ  ́
fathah ditulis a 

 

 

  َ  ̧

 

kasrah 

 

ditulis 

 

i 

 َ  

dammah ditulis u 

 fathah ditulis syakara شكر 

 kasrah ditulis quri’a قرأ 

 dammah ditulis yant}iqu ينطق

 

 

V. Vokal panjang 

 

 

1 

fathah + alif 

 كاملة 

ditulis 

ditulis 

a> 

ka>milah 

2 fathah + ya mati ditulis a> 
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 <ditulis s}alla صلى  

 

3 

kasrah + ya mati 

 

 شديد 

ditulis 

 

ditulis 

i> 

 

syadi>d 

4 

dammah + wawu mati 

 

 صدور 

ditulis 

 

ditulis 

u> 

 

s}udu>r 

 

 

VI. Vokal rangkap 

 

1 

fathah + ya mati 

 

 رويد 

ditulis 

 

ditulis 

ai 

 

ruwaidun 

 

2 

fathah + wawu mati 

 

 الأوتاد   ذي وفرعون

ditulis 

 

ditulis 

au 

 

wa fir’auna z\i al-auta>d 

 

 

 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

 

apostrof 

 

 ditulis a’antum asyaddu khalqan خلقا   أشد   أأنتم

 

 

 

 

VIII. Kata sandang alif+lam 

 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 

 ditulis al-Qur’a>n القران 

 ditulis al-kita>b الكتاب



xiii  

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan diidgamkan 

 

 ditulis as}-s}ubh}u الصبح

 ditulis as-sa>hirah الساهرة 

 

 

IX. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dengan menulis penulisannya 

 

 ditulis birru al-wa>lidaini الوالدين   بر

 ditulis Iz\a asy-syamsu الشمس   إذا 
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